PENANGANAN HIPOTENSI ORTHOSTATIK MENGGUNAKAN AKUPUNKTUR PADA TITIK PC6 (NEIGUAN) DAN HT5 (TONGLI) YANG DIKOMBINASIKAN DENGAN HERBAL AKAR MANIS (GLYCYRRIZHA GLABRA L.) by Y.RAHMANDO RIFANDIARGA, NIM011210413043
ix 
 
RINGKASAN 
Nyeri punggung bawah adalah nyeri di daerah lumbosakral tulang belakang 
yang meliputi jarak dari vertebra lumbar pertama ke tulang sakral pertama. Nyeri 
punggung bawah merupakan gangguan muskuloskkeletal  yang disebabkan oleh 
aktivitas tubuh yang kurang baik. Menurut TCM nyeri punggung bawah dikenal 
sebagai lumbago (Yao Tong). Dari data anamnesa yang diperoleh diduga pasien 
memiliki keluhan nyeri punggung bawah karena terkena sindrom defisiensi Yin 
ginjal. 
Pada studi kasus nyeri punggung bawah ini, pasien mendapatkan 
penanganan dengan menggunakan metode terapi pijat dan manipulasi titik 
akupresur serta pemberian herbal. Penatalaksanaan terapi pijat dan akupresur 
dalam 4 tahap dengan 12 kali terapi selama 40 menit setiap kali terapi. Terapi 
pijat di lakukan pada bagian punggung belakang dan tungkai bawah. Titik yang 
digunakan untuk akupresur adalah Shenshu (BL 23), Dachangshu (BL), Wei 
Zhong (BL 40), Ci Liao (BL 32 Zhishi (BL 52) dan Taixi (KI 3). Pada pemberian 
herbal berupa seduhan rimpang kencur sebanyak 15 gram yang diminum 2 kali 
sehari setelah makan masing-masing 50 ml.  
Dari hasil studi kasus setelah menjalani 12 kali terapi menunjukkan 
perubahan pada keluhan utama pasien yaitu nyeri punggung bawah dari intensitas 
nyeri skala 5 menjadi skala 3. Pada keluhan tambahan juga menunjukkan keadaan 
yang lebih baik dan serta perubahan kondisi lidah pasien.  
Kesimpulan : Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwasanya 
gejala hipotensi orthostatik dapat ditangani menggunakan terapi akupunktur 
dengan prinsip tonifikasi pada titik PC6 (Neiguan) dan HT5 (Tongli) yang 
dikombinasikan dengan pemberian herbal akar manis (Glycyrhiza glabra L.). 
Terapi akupunktur dan pemberian herbal ini juga dapat meningkatkan tekanan 
darah pasien serta mencegah terjadinya penurunan tekanan darah yang drastis 
ketika pasien melakukan perubahan posisi secara mendadak. 
 Hal ini dapat terlihat melalui pengamatan indikator keberhasilan yaitu 
penurunan intensitas nyeri, membaiknya keluhan tambahan dan perubahan 
kondisi lidah pasien. 
Kata kunci : akupunktur, herbal, Kaempferia galanga L., kencur, nyeri punggung 
bawah, pijat. 
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